
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitan yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh library anxiety siswa terhadap pemanfaatan 

layanan di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang, maka peneliti dapat 

menyipulkan bahwa: 

1. Library anxiety siswa di SMA Plus Negeri 17 Palembang berdasarkan 

nilai dari keseluruhan indikator yang dihitung dengan menggunakan 

rumus grand mean yaitu sebesar 1,94 yang dapat dikategorikan rendah 

karena berada pada interval 1,75 – 2,49.  

2. Pemanfaatan layanan di Perpustakaan SMA Plus Negeri 17 Palembang 

berdasarkan nilai dari keseluruhan indikator yang dihitung menggunakan 

rumus grand mean yaitu sebesar 2,74 yang dapat dikategorikan baik 

karena berada pada interval 2,50 – 3,24. 

3. Diketahui t-hitung sebesar – 3,307 dan t-tabel sebesar 1,992, sehingga t-

hitung > t-tabel (-3,307 > 1,992) yaitu dan nilai signifikansinya < 0,05 

yaitu 0,01 < 0,05. Dengan demikian hasil tersebut menunjukan bahwa  H0 

ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain library anxiety siswa 

berpengaruh terhadap pemanfaatan layanan perpustakaan dan bernilai 

negative, artinya semakin tinggi library anxiety yang dialami oleh siswa 

maka pemanfaatan layanan di perpustakaan akan semakin rendah, berlaku 



 
 

pula sebaliknya. Adapun nilai koefisien determinasi besar pengaruh libray 

anxiety siswa terhadap pemanfaatan layanan perpustakaan dapat dilihat 

dari nilai koefisien determinasi (R2) atau Rsquare sebesar 0,129 atau 12,9 %. 

Hal ini berarti bahwa pengaruh library anxiety siswa terhadap kurang 

optimalnya pemanfaatan layanan perpustakaan yakni sebesar 12,9 %, 

sedangkan sisanya sebesar 87,1 % merupakan pengaruh dari faktor lain di 

luar faktor dari penelitian ini. 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti memberikan saran kepada pihak Perpustakaan SMA 

Plus negeri 17 Palembang, sebagai berikut: 

1. Perpustakaan SMA Plus negeri 17 Palembang harus melakukan evaluasi 

terhadap layanan perpustakaan. Serta sebaiknya staf perpustakaan 

menghentikan aktivitas yang tidak terlalu penting dan juga focus untuk 

memberikan layanan yang baik bagi para pemustaka. 

2. Perpustakaan SMA Plus negeri 17 Palembang lebih meningkatkan 

promosi ke siswa agar pemanfaatan layanan menjadi lebih optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melihat faktor apa saja 

selain library anxiety yang mempengaruhi pemanfaatan layanan 

perpustakaan. seperti hasil analisis ditemukan 87,1 % pemanfaatan 

layanan perpustakaan dipengaruhi faktor dari luar library anxiety. 
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